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ABSTRACT 

Corbicula fluminea in the Lahumbuti River have unknown growth, condition index and meat weight ratio. This study 
aims to determine the temporal variation of growth and condition index of clams in the Lahumbuti River, Konawe, 
Southeast Sulawesi. This research was conducted in August 2021-July 2022 on the Lahumbuti River, Konawe, 
Southeast Sulawesi. The clams were taken by purposive random sampling using a shovel in a 1x1 m2 quadrant. 
Furthermore, the width of the clam and the weight of wet meat sample was measured, using a caliper (0.5 mm) and a 
digital scale (0.01 g) at the Laboratory of faculty of Fisheries and Marine Science, Halu Oleo University. Furthermore, 
the clams were dried using an oven at 60oC for 48 hours and weighed using an analytical balance (0.0001 g). Data 
were analyzed descriptively quantitatively using a standard formula. The results showed that the average b value was 
2.15 and the coefficient of determination (R2) was 5.18. The t test showed that mussels were in a negative allometric 
condition. The value of b varies temporally. The lowest b value was in October (1.60) and experienced an increase 
and reached a peak in February (3.0) with an R2 value ranging from 83.18 to 93.24. The condition factor was at a 
mean value of 2.54 ± 1.08 which ranged from 1.60 ± 0.54 to 3.58 ± 1.12. The highest condition index occurred in 
November (3.58) and the lowest occurred in April (1.60). In general, the clam condition index was in the lean 
category. 
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ABSTRAK 
Kerang remis (Corbicula fluminea) di Sungai Lahumbuti mempunyai pertumbuhan, indeks kondisi dan rasio berat 
daging yang belum diketahui.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi temporal pertumbuhan dan indeks 
kondisi kerang remis di Sungai Lahumbuti Konawe Sulawesi Tenggara.  Penelitian ini dilakukan bulan Agustus 2021-
Juli 2022 di Sungai Lahumbuti Konawe Sulawesi Tenggara. Kerang remis diambil secara purposive random sampling 
menggunakan sekop dalam kuadran 1x1 m2.  Selanjutnya sampel kerang diukur lebar, berat daging basah di 
Laboratorium FPIK UHO menggunakan jangka sorong (0,5 mm) dan timbangan digital (0,01 g).  Selanjutnya kerang 
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 60oC selama 48 jam dan ditimbang menggunakan timbangan analitik 
(0,0001 g). Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan rumus baku.  Hasil penelitian menunjukkan nilai 
b rerata yaitu 2.15 dan koefisien determinasi (R2) yaitu 5.18. Uji t (α= 0,05) menunjukkan kerang remis berada dalam 
kondisi allometrik negatif.  Nilai b bervariasi secara temporal. Nilai b terendah di bulan Oktober (1,60) dan mengalami 
peningkatan dan mencapai puncak bulan Februari (3,0) dengan nilai R2 berkisar 83,18 sampai 93,24.  Faktor kondisi 
berada pada nilai rerata 2,54±1,08 yang berkisar dari 1,60±0,54 sampai 3,58±1,12.  Indeks kondisi tertinggi terjadi di 
bulan November (3,58) dan terendah terjadi di bulan April (1,60).  Secara umum, indeks kondisi kerang berada dalam 
kategori kurus.   
Kata kunci: kerang, remis, Corbicula, Lahumbuti, pertumbuhan, indeks kondisi 
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PENDAHULUAN 
 Corbicula fluminea merupakan bivalvia Venerida dari famili Cyrenidae yang mempunyai habitat asli di 
Asia Tenggara.  Kerang ini lebih awal menyebar luas di benua Asia sehingga sebagai kerang Asia.  Kerang ini 
mempunyai ukuran lebih kecil dibandingkan kerang lainnya. Sifat kerang ini yang sangat invasif (Illari dan Sousa, 
2012; Conde dan Solís-Coello. 2017) yang ditemukan di seluruh belahan perairan dunia/benua (McMahon, 1999), 
sehingga kerang ini tidak lagi hanya ditemukan di Asia saja tetapi telah dtemukan di beberapa benua seperti 
Amerika, Eropa dan bahkan di Afrika, kecuali Antartika (Crespo et al., 2015; Gama et al., 2016).   
 Secara ekologi, sebagai spesies pendatang baru pada lingkungan perairan dapat berdampak negatif bagi 
lingkungan perairan di sekitarnya (Beck et al., 2018; Ianone et al., 2020) diantaranya: penyebaran Corbicula fluminea 
menjadi penyebab hilangnya keanekaragaman hayati di perairan tersebut (Bax et al., 2003; Doherty et al., 2016) 
melalui pergeseran komunitas zooplankton (Beaver et al., 1991) peningkatan kematian glochidia kerang asli 
(Modesto et al., 2019) dan kompetisi ruang dan makanan pada spesies di perairan.  Kondisi ini dapat berdampak 
pada penurunan keanekaragaman hayati perairan (Butchart et al., 2010), bahkan pada ancaman terhadap sumber 
daya pertanian (Paini et al., 2016), perubahan hidrologi (Le Maitre, 2004).   Selain itu, kerang ini dapat berdampak 
pada nilai ekonomi di beberapa negara (Olson, 2006; Oreska dan Aldridge, 2011) diantaranya kerang ini 
serangannya meliputi biofouling infrastruktur di perairan (Rosaen, 2012).  Kerang air tawar invasif ini dapat 
menyebabkan kerugian besar secara global dengan perkiraan biaya sebesar $63,7 miliar USD sejak 1980 sampai 
2020 (Haubrock et al., 2022).  Hal berbeda di habitat aslinya, kerang ini berperanan penting dalam ekosistem 
perairan.  Sebagai hewan filter feeder/biofilter yang mampu menyerap partikel organik maupun anorganik dapat 
menurunkan kekeruhan perairan sehingga kerang ini membantu dalam peningkatan kualitas perairan, menstabilkan 
substrat dasar perairan, dan menyediakan tempat hidup bagi hewan lainnya (Vaughn, 2018).  Selain itu, kerang ini 
dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai bahan makanan dan obat-obatan.  Pada beberapa negara di Asia 
Tenggara seperti Kamboja (Ngor et al., 2014, 2018), Kelantan Malaysia (Rak et al., 2020), Jawa, Sumatera, 
Sulawesi, Indonesia (Ambarwati et al., 2016; Suarman et al., 2019; Zainal et al., 2021), dan Thailand (Krailas et al., 
2012) telah dimanfaatkan sebagai bahan makanan. Kerang remis dan diperjualbelikan di pasar-pasar tradisional 
(Purnama et al., 2020) dan dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak (Zeswita & Safitri, 2015). Secara tradisional, 
kerang ini telah diekstrak untuk digunakan dalam melawan penyakit hati, meringankan penyakit perlemakan hati 
nonalkohol, memperbaiki hati yang lelah karena olahraga berat, dan memperbaiki cedera hati akut karena 
pendarahan (Huang et al, 2013; Lin et al, 2018). Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa ekstrak kerang air 
tawar kerang ini memiliki sifat biologis aktif, termasuk antikanker (Liao, 2013; Xu, 2020), antihipertensi (Tsai et al., 
2006), antiinflamasi (Huang et al., 2013), efek hepatoprotektif, hipokolesterolemia, dan hipolipidemik (Laurent et al, 
2013; Lin et al., 2018). 

Kemampuan tinggi dalam menginvasi daerah baru merupakan fungsi dari kemampuan pertumbuhan kerang 
ini dalam memanfaatkan senyawa anorganik menjadi organik yang ditunjang dengan lingkungan perairan optimal.  
Dari sisi biologi, pertumbuhan dideskripsikan sebagai peningkatan ukuran dan volume organisme hidup yang dapat 
menghasilkan keragaman jumlah jaringan organik yang sangat ditentukan oleh kondisi lingkungan perairan. (Simon 
et al., 2014; Saleky et al., 2016).  Pertumbuhan organisme di perairan dapat diekspresikan melalui distribusi ukuran, 
hubungan panjang-berat dan indeks kondisi spesies. Hasil penelusuran ilmiah tentang pertumbuhan, faktor kondisi 
dan rasio berat daging pada kerang remis masih sangat terbatas.  Beberapa riset yang serupa telah dilakukan masih 
sangat sedikit diantaranya pada jenis: Corbicula fluminea (Cataldo et al., 2001), dan C. moreletiana (Ngor et al., 
2018). Oleh karena itu, penelitian menjadi penting untuk dilakukan.   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi 
temporal pertumbuhan dan indeks kondisi kerang remis (Corbicula fluminea) di Sungai Lahambuti Konawe Sulawesi 
Tenggara. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Agustus 2021-Juli 2022 bertempat di Sungai Lahumbuti Konawe Sulawesi 
Tenggara pada titik ordinat 03º52'477''LS- 22º02'856''BT sampai 03º52'786''LS-122º03'946''BT (Gambar 1). Sampel 
kerang tahu diambil secara purposive random sampling di 4 stasiun.  Kerang ini dikumpulkan secara manual 
menggunakan tangan (hand picking) dalam transek kuadrat 1x1 meter sebanyak 3 kali ulangan.  Kerang yang 
ditemukan selanjutnya dibersihkan dari substrat yang menempel dan dibawa ke laboratorium FPIK UHO untuk 
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dilakukan pengukuran panjang-beratnya.  Pengukuran panjang cangkang, berat total dan berat daging basah kerang 
masing-masing menggunakan jangka sorong dan timbangan digital dengan ketelitian masing-masing yaitu 0,05 cm 
dan 0,01 g.  Selanjutnya kerang remis dikeringkan menggunakan oven pada suhu 60oC selama 48 jam dan ditimbang 
berat daging kering menggunakan timbangan analitik dengan ketelitian 0,0001 g. Sampel kerang remis yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini sebanyak 527 ekor.  

 
Gambar 1.  Peta peneltian kerang remis di Sungai Lahumbuti Konawe Sulawesi Tenggara 

Analisis Data 
Nilai b pada hubungan panjang berat kerang remis dianalisis menggunakan formula persamaan eksponensial 
(Bahtiar, et al., 2014) yaitu: 
W = aLb 
Keterangan: W = berat basah (g); L = panjang cangkang (cm); a dan b = konstanta 
Indeks kondisi kerang remis dianalisis sesuai yang dideksripsikan oleh Rahim et al., (2012) yaitu:  

   
   

  
     

IK = Indeks kondisi, BDK = berat daging kering (g), BC = berat cangkang (g) 
Keterangan IK < 2 = kurus; 2-4 = sedang; dan ≥4 = gemuk    
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Panjang-Berat 
Kerang remis di Sungai Lahumbuti mempunyai hubungan panjang-berat yang ditunjukkan dengan nilai b dari total 
sampel yaitu 2,15 dengan koefisien determinasi 85,18 (Gambar 2A).  Analisis uji t (α= 0,05) menunjukkan bahwa nilai 
b dari hubungan panjang berat adalah nyata berbeda atau nilai b tidak sama dengan 3 (tiga) atau kerang remis 
berada pada kondisi allometrik negatif. Nilai b relatif bervariasi dengan nilai terendah yaitu 1,60 dan nilai b tertinggi 
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yaitu 3,0 (Gambar 2B).   Koefisien determinasi (R2) dari hubungan panjang berat berada pada kisaran 83,18 sampai 
93,24. Secara temporal, nilai b pada kerang di awal penelitian relatif tinggi (Februari) dan selanjutnya mengalami 
penurunan sampai pada bulan Januari berkisar 1,60-2,08).  Nilai b tertinggi terjadi pada bulan Maret dan mengalami 
penurunan sampai akhir penelitian (Juli) dengan nilai berkisar 2,11-2,44 (Gambar 2C). 
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Gambar 2. Nilai b dari hubungan panjang berat total (A), variasi temporal (B) dan koefisien determinasi (C) kerang remis di 

Sungai Lahumbuti Konawe Sulawesi Tenggara 

Hasil penelusuran pustaka menunjukkan bahwa penelitian hubungan panjang-berat ini merupakan eksplorasi awal di 
Sulawesi Tenggara dengan pustaka sangat terbatas.  Hasil penelitian ini lebih banyak dibandingkan dengan kerang 
dari jenis lain.  Secara umum, nilai b kerang remis di Sungai Lahumbuti berada pada nilai sangat rendah yang berada 
di bawah 3,0.  Hal ini berarti bahwa kerang remis berada pada kondisi allometrik negatif atau dapat dikatakan pula 
bahwa pertambahan berat kerang remis tidak secepat pertambahan panjangnya. Nilai b kerang remis ini lebih rendah 
dibandingkan dengan Corbicula fluminea di daerah budidaya pada sistem terkontrol dengan nilai b berkisar 2,5-3,2 
(Yusof et al., 2020). tidak jauh berbeda dengan kerang pada genus sama yaitu C. moreletiana berkisar 1,27-2,32 
(Ngor et al., 2018),  dan kerang lain seperti Batissa violacea yang berada pada aliran sungai sama (Sungai Pohara) 
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yang menunjukkan kisaran nilai b sebesar 2,29-2,56 (Bahtiar et al., 2014), Synodontis resupinatus dengan nilai b 
yaitu 2,19 (Adeyemi et al., 2009), Galatea paradoxa berkisar 2,39-2,85 (Kingdom dan Azagba, 2017), dan Parreysia 
corrugate berkisar 2,60-3.10 (Ramesha dan Thippeswamy, 2009). Namun berbeda dengan kerang sungai lainnya 
seperti Parreysia favidens dengan nilai 3,07 (Ramesha and Sophia, 2015), Galatea paradoxa yang berkisar dari 2,02-
3,87 (Obirikorang et al., 2013) dan Geloina expansa yaitu 3,31 (Argente dan Ilano, 2021) yang mempunyai nilai b 
lebih besar dibanding nilai b kerang remis di Sungai Lahumbuti.  Secara temporal, nilai b pada kerang remis relatif 
berfluktuatif dan nilai relatif bervariasi sepanjang waktu penelitian. Hal sama ditunjukkan pada hubungan panjang-
berat seluruh kerang yang berada pada kondisi non linear pada seluruh fase hidupnya (Ngor et al. 2018).  Nilai b 
kerang ini relatif tidak ditemukan adanya pola tertentu yang menunjukkan siklus biologi kerang remis.  Nilai b yang 
cenderung membentuk pola tertentu dapat berhubungan dengan siklus reproduksi (Obirikorang et al., 
2013;Thippeswamy et al., 2014), namun nilai b kerang remis yang sangat rendah di Sungai Lahumbuti lebih 
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan (Nakaoka, 1992) dan ketersediaan makanan (Gaspar, et al., 2002; Trisyani et 
al., 2016; Leong-Leong-Lim et al., 2020). Sungai Lahumbuti dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai 
peruntukkan.  Aktivitas penambangan pasir pada daerah yang berdekatan dengan habitat kerang menyebabkan 
rendahnya kemampuan kerang dalam memfilter makanan seperti yang ditemukan pada kerang Batissa violacea di 
Sungai Pohara yang dijadikan sebagai daerah penambangan pasir.  Nilai b kerang Batissa violacea berada pada nilai 
nilai <3 (Bahtiar et al., 2014). Berdasarkan hal tersebut di atas, nilai b yang relatif berbeda-beda baik pada populasi 
sama maupun pada jenis berbeda dapat disebabkan oleh beberapa keadaan yaitu:  1) kesesuaian habitat melalui 
ketersediaan makanan (Gaspar et al., 2002) dan ketersediaan ruang dengan meningkatnya permukaan air, (Ngor et 
al., 2018).  Kondisi ini memberikan kesempatan pada kerang untuk membentuk jaringan tubuh dan menyimpannya 
dalam jaringan tersebut sehingga merubah perbandingan berat tubuh dan panjang cangkang (Vieira et al., 2014), dan 
2) variasi fenotip yang dipengaruhi kualitas perairan di setiap tempat yang dapat merubah morfologi cangkang 
(Nakaoka, 1992).  Selain itu, fluktuasi nilai b juga dapat disebabkan oleh tekanan eskploitasi.  Kerang yang 
mengalami over eksploitasi cenderung menyisakan kerang berukuran kecil dengan kuantitas daging rendah dan nilai 
b yang relatif rendah (Bahtiar et al., 2014; Petetta et al., 2019).  Kerang remaja mempunyai aktivitas makan lebih 
tinggi dibanding kerang ukuran tua sehingga cenderung mempunyai nilai allometrik positif (Rios-Jara et al., 2019). 

Indeks Kondisi 
Indeks kondisi kerang remis yang ditemukan selama penelitian berada pada nilai rerata 2,54±1,08 dengan nilai 
berkisar 1,60±0,54 sampai 3,58±1,12. Secara temporal, kerang remis menunjukkan pola yang cenderung tinggi di 
awal penelitian dan mencapai puncaknya pada bulan November.  Selanjutnya indeks kondisi mengalami penurunan 
sampai akhir penelitian (Juli) dengan nilai indeks kondisi terendah pada bulan April. Namun demikian, berdasarkan 
hasil uji Mann Whitney, indeks kondisi kerang tidak nyata berbeda pada taraf α=0,05.  Faktor kondisi tertinggi terjadi 
pada bulan Oktober, selanjutnya di bulan Maret dan Agustus (Gambar 3). 
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Gambar 3.  Indeks kondisi kerang remis di Sungai Lahumbuti Konawe Sulawesi Tenggara 

 
Indeks kondisi kerang dapat menggambarkan, kuantitas daging kerang (Hassan et al., 2017) yang tercermin pada 
berat maksimum daging saat nilai indeks kondisi tertinggi dan sekaligus dapat menggambarkan perkembangan 
kematangan gonad (Ramesha dan Thippeswamy, 2009; Shrinidhi et al., 2018; Hamli et al., 2019; Argente dan Ilano, 
2021). Indeks kondisi kerang remis berada pada nilai 2.54±1.08 yang berada dalam kategori sedang (Razek et al., 
2014). Demikian halnya secara temporal, indeks kondisi kerang remis menunjukkan pola yang relatif tidak 
berfluktuatif, yang dominan berada dalam kategori sedang kecuali pada bulan April yang berada dalam kategori 
kurus. Faktor kondisi kerang ini relatif jauh berbeda bila dibandingkan pada beberapa kerang lain seperti kerang 
Polymesoda erosa di Muara Teluk Kendari yang berada dalam kategori gemuk (3,98±1,44 sampai 4,27±1,52) 
(Bahtiar et al., 2023a) dan Geloina erosa di Delta Mahakam, Kalimantan dari kategori sedang sampai gemuk yaitu 
3,0-4 (Rizal, 2010), dan Anadara granosa di Teluk Kendari yang berada pada kategori gemuk (4,61±0,85 sampai 
4,66±1,04) (Bahtiar et al., 2023b). Perbedaan indeks kondisi kerang pada tempat berbeda merupakan gambaran 
kondisi ekofisiologi kerang (Lagade et al., 2014) sebagai fungsi dari ketersediaan makanan (Krampah et al., 2016), 
ukuran tubuh, musim (Micklem, et al, 2016) dan kualitas perairan (Duinker et al., 2008). Kerang remis merupakan 
hewan yang mempunyai produktivitas tinggi melalui mekanisme filter feeder dan pedal feeder (Marroni et al., 2013) 
dapat merubah bahan anorganik menjadi organik dan disimpan dalam jaringan tubuh.  Ketersediaan makanan 
melimpah memberikan efek pada tingginya nilai indeks kondisi (gemuk) (Razek et al., 2014).  Hasil pemantauan di 
lapangan menunjukkan kualitas perairan di habitat kerang remis mengalami tekanan ekologis disebabkan oleh 
tingginya kekeruhan perairan.  Kondisi ini menyebabkan terganggunya mekanisme makan dan rendahnya kuantitas 
makanan.  Hal sama ditemukan pada kerang Batissa violacea di Sungai Pohara yang menunjukkan indeks kondisi 
rendah (Bahtiar et al., 2014).  Secara temporal, peningkatan nilai indeks kondisi berkaitan erat dengan pola 
perkembangan dan kematangan gonad sedangkan penurunan indeks kondisi berhubungan dengan perilaku 
pemijahan (Lagade et al., 2014).  Perkembangan gonad populasi kerang remis terjadi di bulan September-Oktober 
dan puncak kematangan terjadi sebanyak 2 kali yaitu di bulan Agustus dan November.  Hal ini dapat ditunjukkan dari 
indeks kondisi kerang remis yang lebih tinggi di bulan Agustus, bulan November, dan peningkatan nilai indeks kondisi 
di bulan September dan Oktober.  Selanjutnya pemijahan kerang telah terjadi pada bulan Desember sampai pada 
bulan April yang ditunjukkan dengan penurunan indeks kondisi pada bulan-bulan tersebut.  Penurunan nilai indeks 
kondisi yang ekstrim dapat disebabkan oleh pelepasan pediveliger dari ruang pengeraman pada insang kerang 
(Cataldo et al., 2001).  Walaupun demikian, pemijahan parsial dari individu kerang remis terjadi dalam setiap bulan, 
ditandai dengan variasi nilai indeks kondisi yang relatif beragam di setiap bulannya.  Telur Corbicula fluminea 
ditemukan didalam demibranch sepanjang penelitian walaupun terjadi penundaan selama 4 minggu karena adanya 
stressing lingkungan seperti yang ditemukan pada kerang Corbicula fluminea di Danau Sierra Nevada-California 
(Denton et al., 2013).  

 
KESIMPULAN 

Pertumbuhan dan indeks kondisi kerang remis relatif berfluktuasi secara temporal. Pola reproduksi 
(perkembangan gonad, dan pelepasan pediveliger), dan tekanan kualitas lingkungan perairan (tingginya 
kekeruhan perairan) merupakan penyebab tidak menentunya pertumbuhan dan indeks kondisi kerang 
remis di Sungai Lahumbuti. 
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